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Abstrak

Kurikulum merdeka menckankan pada pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
tingkatan siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat memahami materi pembelajaran secara
komprehensif dan sesuai dengan tingkatannya. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
dan mendeskripsikan implementasi pendekatan pembelajaran TaRL (Teaching at the Right
Level) dan berdiferensiasi pada siswa jenjang SMP. Implementasi TaRL diawali dengan
diagnostik awal ranah kognitif dan non-kognitif, pengelompokan peserta didik, dan
perencanaan pembelajaran. Diagnostik awal ini diterapkan dalam pembelajaran
berdiferensiasi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Data penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang merepresentasikan proses pembelajaran.
Sumber data berupa peristiwa pembelajaran dan hasil belajar siswa di SMP Negeri 138
Jakarta. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive  sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipatoris dan analisis dokumen. Teknik
analisis data dilakukan dengan analisis model interaktif. Uji validitas data dilakukan dengan
triangulasi antar-peneliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implemantasi TaRL serta
diferensiasi konten dan proses pembelajaran menunjukkan keberhasilan. Hal ini ditandai
dengan keaktifan peserta didik dari berbagai tingkatan kognitif dapat terlibat dalam
pembelajaran. Penerapan media digital jamboard dan video edukatif ini menunjukkan respon
positif terhadap hasil pembelajaran. Penelitian ini diharapkan berdampak pada pemahaman
konsep dan pemahaman menganai integrasi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
Penelitian ini juga diharapkan memperkaya khazanah keilmuan kependidikan dan pengajaran
inovatif bidang bahasa dan sastra.

Kata Kunci: Implementasi pembelajaran, TaRL, diferensiasi, media digital, jamboard, video
pembelajaran, hasil belajar siswa, teks surat, siswa SMP

PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada pendidik dalam memilih
perangkat ajar, media, pendekatan, serta model pembelajaran yang beragam untuk
menciptakan pembelajaran berkualitas serta mengakomodasi kebutuhan dan minat peserta
didik (Kemdikbud, 2022; Nengsih et al., 2024). Pembelajaran dalam hal ini tentu harus
dikemas melalui pendekatan yang dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik. Beberapa
pendekatan yang sesuai untuk mengakomodasi kebutuhan peserta didik adalah pendekatan
Teaching at The Right Leve/ (TaRL) dan pendekatan berdiferensiasi (Jauhari et al., 2023;
Prihandini et al., 2023).
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Pendekatan TaRL dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik karena pendekatan
ini menekankan pada pengelompokkan peserta didik agar tidak terikat pada tingkatan kelas,
tetapi disatukan berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik (Simanjunak, 2023).
Berdasarkan situs resmi TaRL Africa yang menjadi penggagas dan mencetuskan adanya
konsep TaRL terdapat berbagai komponen pendekatan TaRL yakni,  amplementation  teams,
assesment, classroom methodology, measurement and monitoring. Penerapan keempat komponen ini
dalam pembelajaran dapat dilaksanakan berdasarkan tiga langkah, yakni 1) assesment, 2)
grouping, dan 3) foundational skills. Adanya langkah ini di dalam pembelajaran dapat
mengakomodiasi kebutuhan dan membantu mengurangi kesenjangan pendidikan dengan
memastikan bahwa semua peserta didik, termasuk mereka yang mungkin memiliki tingkat
pemahaman yang lebih rendah pada awalnya, mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk
mencapai standar pembelajaran (Wahira et al., 2024).

(Tomlinson (2001) menekankan bahwa djfferentiated instruction atau pendekatan
diferensiasi ini merupakan pendekatan yang bertujuan untuk mengakomodasi kebutuhan
peserta didik dengan mengoptimalkan potensinya terhadap hal yang diberikan oleh pendidik.
Lingkup ini meliputi gaya belajar, kesiapan dalam belajar, dan ketertarikan atau minat mereka
dalam belajar. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Purwowidodo & Zaini (2023), juga
meneckankan hal yang sama  bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu siklus
investigasi terhadap karakteristik peserta didik dan kemudian memberikan respons terhadap
keberagaman mereka. Hal ini tentunya berpengaruh pada tuntutan guru agar terus
memperdalam pemahamannya mengenai diversitas kelasnya.

Implementasi pembelajaran dengan pendekatan berdiferensiasi ini terikat pada tiga
aspek yakni terkait konten, proses, dan produk (Laumarang et al., 2023). Pertama, konten di
dalam pembelajaran berdiferensiasi ini terkait pada hal yang akan dipelajari peserta didi, guru
akan memberikan keberagaman bentuk konten untuk mengakomodasi kebutuhan peserta
didik. Kedna, proses di dalam pembelajaran berdiferensiasi ini terkait keberagaman metode
yang digunakan oleh guru untuk memfasilitasi peserta didiknya, dan kefiga yakni produk.
Produk dalam pembelajaran berdiferensiasi berarti artefak pembelajaran atau bukti dari hal
yang telah mereka pelajari.

Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran bahasa Indonesia menekankan pada
pengembangan empat keterampilan berbahasa yang harus diajarkan oleh pendidik dan
dikuasai oleh peserta didik. Dalam konteks ini, disebut sebagai elemen-elemen pembelajaran.
Keempat elemen tersebut adalah membaca dan memirsa, menyimak, menulis, serta berbicara
dan mempresentasikan (Kemdikbud, 2022). Salah satu keterampilan berbahasa yang
berkembang adalah keterampilan membaca  yang merupakan keterampilan  reseptif.
Dalam pembelajaran di kelas VII terdapat materi mengenai surat. Materi surat ini
mensyaratkan bahwa sebelum memiliki keterampilan menulis surat, peserta didik diharuskan
memahami surat terlebih dahulu. Surat sendiri merupakan bentuk komunikasi tertulis antara
suatu pihak dengan pihak lain untuk kepentingan pribadi maupun formal (Bhirawa, 2017).
Dalam materi pembelajaran kelas VII terdapat dua bahasan pokok mengenai surat yakni surat
pribadi dan surat dinas yang mana dalam kedua jenis surat tersebut memiliki struktur yang

berbeda.

922



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evalnasi Pendidikan
Volume 5 Nomor 6 Tabun 2024

https:/ | afekesi.id/ jurnat/ indexc.php/ afekesi
e-ISSN: 2745-9985

Berdasarkan hasil observasi tes asesmen diagnostik awal diketahui bahwa pemahaman
awal peserta didik di dalam kelas sangatlah beragam, hal ini pun didukung berdasarkan hasil
wawancara dengan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 138 Jakarta, peneliti memperoleh
informasi bahwa peserta didik kelas VII.8 SMP Negeri 138 Jakarta memiliki kemampuan
berpikir tingkat sedang dibandingkan dengan kelas lainnya. Oleh karena itu dibutuhkan
materi yang dikemas dengan baik agar dapat dipahami oleh peserta didik.

Meninjau dari analisis kebutuhan peserta didik dalam memahami dan menerapkan
materi surat (pribadi dan dinas), optimalisasi dapat dicapai dengan menggunakan media yang
membantu peserta didik untuk mengenali perbedaan antara surat pribadi dan surat dinas
secara lebih mudah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Na’imah &
Turistiani, 2021) yang menyatakan bahwa selain dengan pendekatan pembelajaran,
memberikan inovasi yang menarik dalam pembelajaran juga menjadi salah satu upaya dalam
mengakomodasi kebutuhan peserta didik dan dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan. Inovasi yang dimaksud dalam hal ini adalah penggunaan beragam media
pembelajaran (Belinda et al., 2023).

Media pembelajaran yang dapat digunakan dapat digunakan dalam mengidentifikasi
bagian dan memahami maksud penulisan surat salah satunya adalah Jamboard. Google
Jamboard merupakan sebuah aplikasi yang dimiliki oleh Google yang berfungsi sebagai papan
tulis digital. Seperti papan tulis biasa, Jamboard dapat dipergunakan sebagai alat untuk
menuliskan materi selama proses pembelajaran, juga memungkinkan untuk menambahkan
gambar dan informasi tambahan. Selain itu, Jamboard juga dapat digunakan secara interaktif
untuk kolaborasi antara siswa selama proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
(Rosidah, 2021).

Google Jamboard adalah alat digital abad 21 yang sangat cocok digunakan dalam
pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan ~ komunikasi,  pemikiran  kritis,
kreativitas, dan kemampuan kolaborasi antar peserta didik (Ching, 2021). Hal ini sejalan
dengan Ching & Beden (2020), yang menyatakan bahwa Jamboard merupakan alat interaktif
berbentuk sebuah papan putih keluaran Google.

Selain dengan media Jamboard, ternyata media lagu juga merupakan hal yang efektif
digunakan sebagai media pembelajaran (Novianti et al, 2022). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Janah et al., (2023) yang menyatakan bahwa salah satu media
yang dapat digunakan untuk pembelajaran bahasa Indonesia adalah media lagu.

Penelitian serupa terkait penggunaan pendekatan TaRL dan pembelajaran
berdiferensiasi penah dilakukan oleh beberapa peneliti, salah satunya penelitian yang
dilakukan Emiliani “Implementasi pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar peserta didik
dengan menggunakan pendekatan TaRL”, tetapi penggunaan pendekatan ini yang digabungkan
dengan media Jamboard serta video pembelajaran struktur surat dalam materi identifikasi
surat belum pernah dilakukan sehingga menjadi novelty penelitian ini. Berdasarkan uraian
tersebut, maka peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan implementasi
pendekatan zeaching at the right level dan diferensiasi berbantuan media digital guna
meningkatkan hasil belajar materi teks surat pada siswa kelas VII.8 SMP Negeri 138 Jakarta.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi
kasus berarti strategi penelitian yang dimaksudkan untuk mengeksplorasi fenomena,
kelompok, atau peristiwa secara mendalam (Creswell, 2012). Dalam penelitian ini, studi kasus
diterapkan pada proses pembelajaran materi teks surat pada siswa SMP Negeri 138 Jakarta.

Data penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang merepresentasikan proses
pembelajaran materi teks surat. Sumber data penelitian ini berupa peristiwa pembelajaran
yang dilakukan pada siswa kelas VII.8 SMP Negeri 138 Jakarta.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipatoris, yakni metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara terlibat langsung dalam aktivitas dan proses
kelompok orang yang diamati (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, observasi partisipatoris
diterapkan pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks surat di SMP Negeri 138
Jakarta.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yakni pengambilan
sampel didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan. Adapun dasar pertimbangan meliputi
kondisi kebutuhan siswa mengenai penguasaan teks surat, perlunya peningkatan kompetensi
teks surat, dan kekhususan pembelajaran terintegrasi teknologi yang diterapkan di SMP
Negeri 138 Jakarta.

Teknik analisis data menggunakan analisis data model interaktif. Analisis data model
interaktif berarti proses analisis data melalui prosedur pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan yang dilakukan secara terus menerus, berkelanjutan,
dan simultan (Miles et al., 2014). Prosedur analisis data interaktif dapat diamati pada gambar

1 berikut ini.
Pengumpulan
data Penyajian
data
esimpulan:
Panarikan/Verifikasi

Gambar 1. Prosedur Analisis Data

Uji validitas data dilakukan dengan triangulasi antar-peneliti. Triangulasi antar-peneliti
dilakukan untuk menguji keabsahan data observasi partisipatif pada proses pembelajaran di
SMP Negeri 138 Jakarta melalui diskusi antar-peneliti (Sugiyono, 2020). Prosedur penelitian
ini meliputi (1) identifikasi masalah, (2) pelaksanaan pra-penelitian, (3) menentukan rumusan
masalah, (4) pengumpulan data, (5) analisis data, (6) display data, dan (7) penarikan simpulan.
Penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah keilmuan pendidikan dan pengajaran, serta

metode pengajaran bahasa yang kreatif dan inovatif.
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Temuan dan Pembahasan

Dalam menerapkan pendekatan pembelajaran TaRL melalui pembelajaran
berdiferensiasi, terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan, yakni: 1) _Assesment
(memberikan asesmen awal sebelum diadakannya pengelompokkan), 2) Grouping
(mengklasifikasi kebutuhan belajar dan mengelompokkan peserta didik sesuai dengan
kemampuan kognitifnya), dan 3) Foundational Skills (menyusun rancangan pembelajaran dan
memberikan pembelajaran berdasarkan tingkatan kemampuan kognitifnya). Proses akhir dari
pendekatan TaRL dan berdiferensiasi dalam pembelajaran ini adalah melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap pembelajaran. Pada bagian hasil dan pembahasan akan diuraikan terkait
deskripsi pelaksanaan penelitian dan deskripsi hasil pembelajaran sesuai dengan pendekatan
yang digunakan. Agar lebih jelas berikut uraiannya.

Pelaksanaan Pra-Pembelajaran (Memberikan Asesmen Awal)

Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan TaRL dan pembelajaran
diferensiasi, dilakukan terlebih dahulu asesmen diagnostik kognitif dan non kognitif sebagai
bekal awal peneliti dalam mengelompokan peserta didik untuk mengakomodasi
kebutuhannya. Peserta didik diarahkan untuk menjawab asesmen dan hasil akhirnya dianalisis
oleh peneliti sebelum memasuki pembelajaran. Untuk memberikan pemahaman yang lebih
baik, berikut adalah gambaran terkait penilaian diagnostik yang digunakan oleh peneliti.

Asesmen SR
Az
DIAGNOSTIK™ ¢+ « s« u
NON KOGNITIF é 78 PERNYATAAN
TIDAK YA

LTINS A L T ) HAMATIMGEARKS Aku pernah menulis surat kepada teman atau anggota
DAN YANG TIDAK AKU SUKA! (X) keluarga

i AKU SUKA DIPANGGIL DENGAN NAMA Aku tahu surat merupakan bentuk komunikasi tertulis

BaNA

Aku tahu setiap surat memiliki tujuan penulisan yang
AKUN MEDIA SOSIALKY berbeda-beda
Aku tahu perbedaan surat pribadi dengan surat dinas

KEGEMARANKU Surat undangan acara ulangtahun merupakan surat pribad;

PROORAR KOAMK Surat edaran sekolah merupakan surat pribadi

KESULITANKU DALAM PELAJARAN
BAHASA INDONESIA ADALAH Surai lzin sakit dari Rumah Sakit merupakan surat dinas

SEMIBUOAYA / PRAKARYA Apakah surat pribadi umumnya lebih santai dalam bahasa
FoRAATIKA penggunaannya dibandingkan dengan surat dinas?

S T G TN XU NGB R A AR RANRSA Apakah surat dinas tidak selalu menggunakan bahasa
INDONESIA KARENA formal dan resmi?

Apakah surat dinas biasanya tidak perlu ditandatangani
oleh pejabat atau individu yang berwanang?
Apakah surat pribadi menggunakan kop surat

SEBERAPA SIAP BELAIAR
BAHASA INDONESIA? A
AKU INGIN BELAJAR BAHASA Apakah bisa menggunakan singkatan atau akronim umum

NDONESIA YANG SEPERTI LNEVE S VT SR VE dalam surat dinas untuk menyampaikan informasi secara
\ 1 singkat?
I TP
I N, PECATARAN B REONEsin Total Poin
Nama Kelas

Gambar 2. Lembar Tes Diagnostik Kognitif dan Non Kogntif
Mengklasifikasi Kebutuhan Belajar dan Mengelompokkan Peserta Didik Sesuai
Dengan Kemampuan Kognitifnya

Setelah melakukan asesmen diagnostik, peneliti mendapatkan hasil berupa pemetaan
kemampuan peserta didik yang diklasifikasikan dalam tingkatan kognitif yakni Grup A
dengan kategori Berkembang, Grup B dengan kategori Siap, dan Grup C dengan kategori
Mahir. Berikut merupakan hasil pemetaan yang didapatkan.
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Tabel 1. Hasil Pemetaan Kemampuan Peserta Didik

Peserta Didik Pemetaan Kesiapan Belajar Berdasarkan
Kemampuan Kognitif
I I1 Klasifikasi Deskripsi Klasifikasi
BSR, CAP, HJ, M, RSM, Grup A kategori Nilai tes diagnostik di
CAM, FAM WA Berkembang [ & 11 bawah 75
JMT, RA, RAA, ARM, AIK, MZS, Grup B kategori Siap  Nilai tes diagnostik
UR NFF, TMP 1&1I antara 75-85

AA, EPP, JC,N, FNK, MFR, RDA, Grup C kategori Nilai tes diagnostik di
SR SA, SPR Mahir [ & I atas 85

Berdasarkan hasil asesmen diagnostik ini diperoleh informasi bahwa dari 27 peserta
didik yang ada, memiliki kemampuan kognitif yang beragam. Hasil pemetaan ini digunakan
sebagai acuan penyusunan pembelajaran dengan pendekatan TaRL yang disesuaikan dengan
tingkat kognitif peserta didik. Sedangkan diferensi yang dilakukan berkaitan dengan
diferensiasi konten dan proses pada saat pembelajaran yang dapat tergambar dalam tabel
berikut.

Tabel 2. Klasifikasi Konten dan Proses Pembelajaran

Klasifikasi Diferensiasi

Konten Proses

Grup A kategori Media Jamboard dengan tingkat kesulitan  Seaffolding penuh.
Berkembang  yang rendah dan LKPD dengan banyak

pemantik.
Grup B kategori Media Jamboard dengan tingkat kesulitan — Scaffolding, tetapi tidak
Siap yang sedang dan LKPD dengan beberapa penuh oleh guru dan
pemantik. teman sebaya.
Grup C kategori Media Jamboard dengan tingkat kesulitan Hanya diberi penguatan,
Mahir yang tinggi dan LKPD dengan sedikit konfirmasi atas jawaban,
pemantik. dan motivasi.

Klasifikasi konten dan proses dijadikan acuan pembelajaran yang akan
mengakomodasi keragaman kemampuan kognitif dari peserta didik yang akan
diimplementasikan dalam tagihan pembelajaran dan penetapan tujuan pembelajaran. Setiap
grup yang berbeda tingkatannya akan diberikan surat pribadi dan surat dinas yang berbeda
tema dan permasalahannya.

Implementasi Rancangan Pembelajaran Teaching at The Right Level dan
Berdiferensiasi

Penerapan pendekatan pembelajaran TaRL dan pendekatan berdiferensiasi pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi Surat Pribadi dan Surat Dinas dilakukan dengan
berbagai kegiatan. Model pembelajaran berbasis masalah digunakan oleh peneliti dalam
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penelitian ini. Setiap pembelajaran terdapat tiga sintak yang dilakukan oleh peneliti yakni
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pendabuluan

Pada kegiatan pendahuluan tahap orientasi, peneliti yang berperan sebagai guru
membuka pembelajaran dengan berdo’a bersama, menayakan kabar, memeriksa kehadiran,
mengecek kebersihan kelas, dan melakukan pengondisian kelas dengan ice breaking. Pada
tahap apersepsi guru mengaitkan materi teks surat pribadi dan surat dinas dengan
pengalaman peserta didik. Kemudian, pada tahapan motivasi, guru memberikan motivasi dan
membahas manfaat dari mempelajari materi surat. Terakhir pada bagian pemberian acuan,
guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari itu.

Inti

Dalam kegiatan inti bermodelkan Problem Based Learning peneliti menyajikan
permasalahan terkait materi surat yang berbeda-beda tingkat kesulitannya. Dalam kegiatan
inti dengan metode PBL terdapat 5 fase di dalamnya, yakni 1) orientasi masalah, 2)
mengorganisasi peserta didik, 3) membimbing penyelidikan mandiri maupun kelompok, 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Tahapan inti bagian pertama adalah orientasi masalah, yang mana
peserta didik menyimak materi dari guru melalui PPT (visual), penjelasan lisan (auditori) dan
media pembelajaran yang difasilitasi oleh guru berupa video “Ayo Belajar Bersama tentang
Struktur Surat” (audio visual) terkait teks surat pribadi dan surat dinas.

Surat Pribadi
&
Surat Dinas &~

Septa Kurnia Sari, S.pd.,Gr. [/ |
V =
< \

Gambar 3. Materi dan Video Pembelajaran Materi Teks Surat

Ayo kita belajar, belojar tentang
- surat... [l

Bagian kedua dari tahapan ini adalah mengorganisasikan peserta didik. Guru
melakukan pengelompokan peserta didik sesuai dengan kesiapan belajar dari hasil tes
diagnostik yang telah dilakukan dengan 3 kategori yakni berkembang, siap dan mahir dalam
hal kemampuan kognitif. Masing-masing kategori terdiri dari 2 kelompok dengan jumlah
4-5 peserta didik.
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GRUP

Bilal Satriawan A

R.Clairine Adzka M.,

Fauzia Alina M.,

Reisa Silvya, J
Arrohmah Agustina,
Erlangga Putra P.,
Jea Citra, Natasya,

=5
n
Kelompok Diskusi Jamboard GRUP
C

g
‘§> .

Gambar 4. Pembagian Kelompok Berdasarkan Hasil Asesmen Diagnostik

Kelompok

Bagian ketiga dari tahapan ini adalah membimbing penyelidikan mandiri maupun
kelompok. Pada tahapan ini peserta didik diarahkan untuk membuka jamboard yang di
dalamnya sudah disediakan permasalahan identifikasi struktur surat pribadi dan surat dinas
yang berbeda tujuan penulisan suratnya. Peserta didik dalam kelompoknya mulai
mengerjakan permasalahan yang disediakan oleh guru dengan tingkat scaffholing yang berbeda
sesual dengan kategori kelompoknya.

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAN MENENGAI ATAS NEGERI 2 PASURUAN 1. Kop
163 ) 59 FAX.

Jalan Surat
tp e madopas s ; il 2
PASURUAN : ‘}‘ Kode pos 67116
Nomor A200544/101.6.2.2/2020 F”%-’ r
- Lampiran i |
Surat Dinas Perihal Pelaksanaan Penilaian Tengah Semester (PTS) .

Kepada |

Yih. Bapak / Ibu Orang Tua /Wali Peserta Didik
SMA Negeri 2 Pasuruan
Di Pasuruan

Dengan hormat kami sampaikan bahwa SMA Negeri 2 Pasuruan akan melaksanakan
Penilaian Tengah Semester (PTS) Gasal Tahun Pelajaran 2020/2021 secara daring yang
dilaksanakan pada tanggal 28 September 2020 s.d 6 Oktober 2020 , schubungan hal
tersebut mohon kerjasama Bapak/Ibu untuk memantau putra/putrinya dalam persiapan
maupun pelaksanaan PTS.

Demikian pemberitahuan ini dibust atns perhatian dan kerjassmannya disampaikan

Gambar 5. Permasalahan Jamboard
Selain  permasalahan  yang disediakan dalam Jamboard, guru pun menyediakan
LKPD yang berisikan surat rumpang yang harus diselesaikan dalam kelompok. Topik
bahasan dalam surat di LKPD ini berbeda tingkat kesulitannya dan berbeda pula pemantik
jawaban di dalamnya.
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Gambar 6. LKPD

Bagian keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahapan
ini, setelah guru membimbing masing-masing kelompok untuk menyelesaikan permasalahan,
peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil diskusi yang telah dilakukan di depan kelas,
baik itu permasalahan identifikasi dan penyampaian tujuan penulisan surat di Jamboard
maupun mengisi LKPD surat rumpang yang telah guru bagikan.

Bagian terakhir dari tahapan ini adalah Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah. Pada tahapan ini peserta didik dibimbing oleh guru untuk saling menanggapi hasil
diskusi masing-masing kelompok di tingkatan yang sama dan dibahas serta dievaluasi
bersama bagian yang masih kurang dari setiap kelompoknya. Pada bagian ini terlihat peserta
didik mampu meneyelesiakan permasalahan yang diberikan karena muatan konten di
dalamnya disesuaikan dengan tingkat kognitif peserta didik.

Penutup

Bagian ini berisikan refleksi kegiatan pembelajaran dan tes individu berdasarkan
kelompok kemampuan kognitif masing-masing untuk mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran menggunakan Quizizz. Hasil Quizizz langsung terlihat mencapai hasil yang
maksimal pada setiap individunya. Kemudian, peserta didik pun diberikan kesempatan untuk
bertanya terkait hal yang belum dipahami serta membahas materi yang akan dipelajari
selanjutnya sebelum menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama.
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Penelitian ini berfokus pada Implementasi Pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) dan Diferensiasi Berbantuan Media Digital untuk meningkatkan hasil belajar materi
teks surat pada siswa kelas VIL.8 SMP Negeri 138 Jakarta. Pendekatan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian ini lebih
kompleks dan menyeluruh dibandingkan dengan penelitian serupa sebelumnya, karena tidak
hanya menggabungkan pendekatan TaRL dan diferensiasi, tetapi juga memanfaatkan media
digital seperti Jamboard dan Lagu untuk mendukung pembelajaran.

Beberapa penelitian sebelumnya terkait penggunaan pendekatan TaRL dan pembelajaran
berdiferensiasi, seperti yang dilakukan oleh Emiliani dalam studi "Implementasi
Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar Peserta Didik dengan Menggunakan
Pendekatan TaRL", menunjukkan peningkatan hasil belajar meskipun masih ada siswa
dengan kategori hasil rendah. Penelitian ini mengidentifikasi kekurangan tersebut dan
menambahkan dimensi baru dengan memanfaatkan media digital dalam proses
pembelajaran. Hasilnya, penelitian ini menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan, baik
dalam pemahaman materi maupun hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Murdiyanto dan Arifin mengenai Penerapan
Pendekatan Teaching at the Right Level pada Materi Penulisan Surat Resmi di kelas VII B
SMP Muhammadiyah 5 Surakarta juga menghasilkan peningkatan hasil belajar yang
signifikan. Namun, penelitian ini hanya berfokus pada penerapan TaRL secara komprehensif
tanpa menggabungkannya dengan pendekatan diferensiasi atau penggunaan media
pendukung, yang membatasi dampaknya dalam meningkatkan pemahaman siswa secara
maksimal.

Penelitian lain oleh Sunismi, Wahyuni, Ambarwati, dan Zuhairi mengenai Pendampingan
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Teaching at The Right Level Berbasis Media
Teknologi pada Kurikulum Merdeka menunjukkan pentingnya pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis teknologi yang beragam untuk meningkatkan hasil belajar. Meskipun
penelitian ini memberikan kontribusi besar dalam pengembangan perangkat pembelajaran,
penelitian ini lebih unggul karena mengintegrasikan TaRL, diferensiasi, dan penggunaan
media digital secara bersamaan, yang terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar siswa.

Penelitian lain yang mendukung mengenai pentinya pendekeatan diferensiasi dengan
melakukan asesmen awal pernah dilakukan oleh Wulandari, Putrayasa, & Martha terkait
Efektivitas Asesmen Diagnostik dalam Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pelajaran Bahasa
Indonesia. Penelitian ini membuahkan hasil bahwa asesmen diagnostik sebagai tahapan dari
pendekatan Berdiferensiasi sangat penting dilakukan karena mampu membantu peserta didik
lebih memahami materi sesuai kondisi masing-masing, dan mendukung ketercapaian tujuan
pembelajaran. Sehingga peneliti menggabungkan pendekatan Berdiferensiasi dan Teaching at
the right level demi memaksimalkan hasil pembelajaran. Selain itu, penelitian lain oleh
Suryanti, E., Widayati, R. T., Nugrahani, F., & Veronika, U. P. terkait pentingnya penggunaan
media dalam pembelajaran bahasa Indonesia, semakin memperkuat bahwa segela pendekatan
yang digunakan perlu diimbangi dengan penggunaan media yang tepat.

Dengan demikian, penelitian Implementasi Pendekatan TaRL dan Diferensiasi
Berbantuan Media Digital Guna Meningkatkan Hasil Belajar Materi Teks Surat Siswa SMP
ini memberikan kontribusi yang lebih besar dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran,
karena pendekatan Teaching at the Right Level dan Berdiferensiasinya yang lebih
komprehensif dan penggunaan media yang tepat sangat mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran serta meningkatkan pemahaman materi teks surat secara signifikan pada siswa..
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KESIMPULAN
Kesimpulannya yakni komponen pendekatan TaRL yang dilakukan meliputi,

implementation teams, assesment, classroom methodology, measurement and monitoring. Penerapan TaRL
ini dilaksanakan dalam tiga langkah, yakni 1) Assesment, (memberikan asesmen awal sebelum
diadakannya pengelompokkan), 2) Grouping (mengklasifikasi kebutuhan belajar dan
mengelompokkan peserta didik sesuai dengan kemampuan kognitifnya yakni, berkembang,
siap, dan mabhir), dan 3) Fowundational Skills (menyusun rancangan pembelajaran dan
memberikan pembelajaran berdasarkan tingkatan kemampuan kognitifnya). Dengan
menggunakan pendekatan ini peserta didik lebih terakomodasi kebutuhan belajarnya
karena disesuaikan dengan tingkat pemahamannya. Sedangkan pada pendekatan
berdiferensiasi dilakukan pada konten pembelajaran dan proses pembelajaran. Kemudian,
digunakan media pembelajaran digital jamboard dan video pembelejaran. Penggunakan
media digital ini berdampak positif bagi hasil belajar peserta didik pada bidang materi struktur
surat.
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